BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia internasional pada saat ini terdiri dari berbagai negara-negara
yang berdaulat. Setiap negara ini memiliki kekuatan dan posisi yang
berbeda-beda dalam sistem yang ada. Mulai dari negara maju dan kuat
seperti Australia, yang memiliki kemajuan teknologi dan ekonomi yang
sangat maju; sampai negara berkembang seperti Indonesia, yang kapabilitas
nya terkadang masih tidak terlalu diperhitungkan dalam dunia internasional.
Walaupun demikian setiap negara memiliki tujuan yang sama, yakni untuk
mencapai kepentingan nasionalnya. Australia merupakan salah satu negara
yang cukup berpengaruh, sulit rasanya bagi Australia untuk memenuhi
kebutuhan negaranya sendiri. Sama halnya berlaku kepada negara kecil dan
berkembang. Tidak dapat dipungkiri bahwa negara kecil pun terkadang
dapat memberikan keuntungan kepada negara-negara besar. Bahkan dapat
membantu negara maju-dalam memenuhi kebutuhan dan kepentingannya.

Oleh sebab itu, dalam sistem internasional tidak jarang negara-
negara membangun hubungan relasi satu sama lain. Hal ini dicerminkan
dari berbagai forum atau kerja sama yang dibuat, serta melalui hubungan
diplomatik. Melalui praktik ini, tidak jarang kebutuhan dan kepentingan
negara dapat dengan lebih mudah tercapai. Terlebih lagi dengan kekuatan

kolektif, yang dilakukan bersama-sama. Melalui diplomasi, terkadang



beberapa permasalahan yang dihadapi negara pun dapat terselesaikan
dengan cepat.

Ada banyak instrumen yang dipakai negara dalam mengejar
kepentingan nasionalnya. Selain instrumen militer, instrumen diplomasi,
instrumen informasi, terdapat pula instrumen ekonomi dengan
menggunakan bantuan luar negeri. Foreign aid atau bantuan luar negeri
adalah aliran finansial, teknologi asistensi, dan komoditi yang dilakukan
untuk meningkatkan perkembangan ekonomi dari objek atau negara yang
dituju. Selain itu, melalui bantuan asing biasanya terdapat dana pinjaman
yang diberikan untuk mengembangkan negara yang dibantu.! Negara
penerima bantuan asing pun, dapat mengalokasikan dana yang diberikan
untuk peningkatan ekonomi, sosial, politik, dan budaya suatu negara.’
Terdapat beberapa klasifikasi atau penggolongan dalam pemberian dana
bantuan asing, seperti: Bantuan bilateral, yang artinya dana bantuan asing
yang diberikan melibatkan-dua mnegara. saja.~ Lalu terdapat bantuan
multilateral. Bantuan-dana bantuan-asing int diberikan oleh beberapa negara
kepada organisasi internasional, seperti: Bank Dunia, Perserikatan Bangsa-
Bangsa, dan sebagainya untuk membantu mengurangi permasalahan
kemiskinan yang terjadi di suatu negara.’

Indonesia merupakan salah satu negara yang menerima bantuan
asing dari berbagai negara maju, salah satunya Australia. Jika dilihat

melalui letak geografis yang ada Australia dan Indonesia berada dalam satu
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kawasan regional yang sama, yakni kawasan Asia Pasifik. Hal ini pun
berpengaruh dan memainkan peran besar dalam hubungan diplomatik
Indonesia dan Australia. Australia juga sudah menganggap Indonesia
sebagai tetangga yang harus dijaga keberadaannya. Ini dikarenakan
Australia memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam menjaga
kestabilan regional-yang ada.* Salah satu bentuk instrumen yang dipakai
dalam mencapai kepentingan kedua negara ini, adalah melalui bantuan
asing. Dana bantuan asing Australia diwujudkan dalam program Australian
Aid ' (AusAid). Pemberian bantuan dana asing dari pemerintah Australia
pertama kali masuk ke Indonesia pada masa pemerintahan Presiden
Soeharto. Tepatnya pada tahun 1966 dan terus berjalan sampai hari ini.’
Sudah lebih dari lima puluh tahun, pemerintah Australia memberikan
bantuan asing kepada Indonesia. Melalui dana bantuan asing ini, hubungan
bilateral antara Australia dan-Indonesia pun_ diharapkan menjadi lebih
erat. Indonesia-juga-menjadi negara yang menerima dana bantuan asing
Australia terbesar sejak pertama kali-program ini berlangsung. Dan
Indonesia tidak pernah keluar dari sepuluh negara terbanyak yang menerima
dana bantuan asing dari Australia.

Dalam penyaluran program AusAid, terdapat beberapa agenda

kebijakan yang harus diketahui. Kebijakan yang dibuat oleh pemerintah
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Australia, biasanya sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh negara
penerima bantuan asing. Dalam kasus pemberian bantuan asing kepada
Indonesia, fokus utama dalam kerangka kerja Australian Aid adalah
peningkatan sumber daya manusia.” Indonesia sendiri merupakan negara
yang menempati posisi keempat, dengan jumlah penduduk dunia terbanyak
di dunia. Melalui peningkatan sumber daya manusia, pemerintah Australia
berharap dapat mendorong peningkatan ekonomi dan politik Indonesia.
Sehingga keadaan domestik Indonesia dapat terjaga dengan stabil. Hal ini
dikarenakan Indonesia memainkan peran besar, dalam menjaga kestabilan
kawasan Asia Pasifik. Kemajuan ekonomi dan politik Indonesia, juga akan
menjadi faktor yang mendorong perkembangan di Australia dan negara
lainnya dalam kawasan Asia Pasifik.

Australian Aid juga merupakan alat yang dipakai pemerintah untuk
mencapai kepentingan nasionalnya.® Dengan-—menciptakan keadaan
domestik Indonesia yang stabil, maka akan membukakan peluang-peluang
baru bagi pemerintah-dan perusahaan Australia.'Sehingga nantinya di masa
depan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi Australia. Di sisi lain, letak
Indonesia yang strategis, dapat menjadi kunci bagi Australia untuk masuk
dan membangun relasi dengan negara-negara lain dalam kawasan Asia.
Setelah berakhirnya Perang Dingin kawasan Asia merupakan kawasan yang

berkembang secara cepat dan pesat, terutama dalam bidang ekonomi.
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Bahkan diramalkan bahwa di masa depan pusat perekonomian dunia berada
dalam kawasan Asia.’ Indonesia sendiri merupakan salah satu negara yang
cukup aktif dan penting dalam kawasan Asia. Hal ini pun menjadi salah satu
alasan, yang mendorong pemberian bantuan asing oleh pemerintah
Australia.

Pemerintah Australia berharap melalui bantuan dana asing yang
diberikan kepada Indonesia, mampu menjadi sarana untuk mengurangi
kemungkinan konflik dan ancaman di masa depan. Teutama ancaman dan
konflik militer dengan Indonesia. Indonésia sendiri merupakan negara yang
memiliki kapabilitas militer yang cukup baik daam kawasan Asia Pasifik.

Australia ‘sendiri merupakan negara yang memiliki pengalaman
sejarah yang kurang baik dengan negara-negara dalam kawasan Asia.
Terlebih lagi pada masa Perang Dingin, banyak negara di kawasan Asia
yang merupakan sekutu-dari Uni-Soviet. Di mana sangat bertolak belakang
dengan ideologi yang di pegang -oleh Australia. Namun tidak dapat
dipungkiri, semenjak perang dunia berakhir sistem global pun berubah.
Melihat perubahan ini, pemerintah sadar pentingnya membangun relasi
dengan negara-negara dalam kawasan Asia.'’

Indonesia pun menjadi negara yang memegang kunci penting bagi

Australia, jika ingin membangun relasi dengan negara-negara di Asia.
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Sehingga melalui pemberian bantuan dana asing, pemerintah Australia
berharap dapat menjadi sarana untuk mencapai kepentingan nasional
Australia di masa sekarang, dan masa yang akan datang.

Dapat dilihat bahwa dana bantuan asing yang diberikan oleh
Australia kepada Indonesia tidaklah secara cuma-cuma. Terdapat beberapa
agenda yang diselipkan, di balik pemberian dana bantuan asing. Di mana
tentunya bantuan dana asing menjadi salah satu alat yang dipakai
pemerintah untuk mencapai kepentingan nasional negara. Melalui
pemberian bantuan, dalam bentuk Australian Aid pemerintah berharap
dapat membukakan peluang dan pasar baru bagi Australia.

Australia dan Indonesia merupakan dua negara yang berada dalam
satu kawasan yang sama, namun memiliki banyak sekali perbedaan.
Perbedaan ini lah yang terkadang menghambat hubungan antar kedua
negara. Satu kejadian Kecil saja, mampu memberikan dampak yang besar
pada hubungan kedua negara. Namun pada dasarnya Australia dan
Indonesia menyadari —bahwa‘ mereka membutuhkan satu sama lain.
Terutama dalam -menghadapi_perubahan dalam sistem global yang tidak
menentu. Dalam upayanya meningkatkan hubungan dengan Indonesia,
pemerintah pun menggunakan instrumen bantuan dana asing. Pastinya
bantuan dana asing yang diberikan tidak bersifat cuma-cuma, terdapat
kepentingan ekonomi dan politik Australia di belakang nya. Oleh sebab itu
penting rasanya untuk mengetahui apa yang menjadi kepentingan ekonomi
dan politik Australia dalam memberikan bantuan dana asing kepada

Indonesia.



1.2 Rumusan Masalah

Semenjak berakhirnya Perang Dingin, sistem global mengalami
perubahan yang cukup besar. Perubahan yang terjadi pun, memberikan
dampak yang besar pada fokus kepentingan nasional negara. Demikian pula
dengan Australia. Semenjak berakhirnya perang dingin, kepentingan
ekonomi dan politik Australia berubah. Perubahan ini pun memberikan

dampak pada pembuatan kebijakan bantuan dana asing.

Berikut ini adalah pertanyaan penelitian yang'hendak diteliti:
Apa yang menjadi kepentingan Australia dalam memberikan bantuan

dana asing kepada Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui dan menggambarkan
dinamika kepentingan Australia selama ini, dalam pemberian dana bantuan
asing. Mengingat Australia merupakan-salah satunegara maju, yang secara
aktif memberikan bantuan dana asing ke berbagai negara. Baik negara-
negara dalam kawasan Asia Pasifik, maupun di luar kawasan. Seperti yang
sudah tertulis di atas, Australia adalah salah satu negara memberikan
kontribusi cukup besar, dalam pemberian bantuan dana asing kepada
Indonesia. Selain itu, melalui penelitian yang dilakukan, penulis ingin
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi implikasi pemberian

bantuan dana asing.



1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan, dapat menambah wawasan serta
pengetahuan para pembaca dalam memahami apa itu bantuan dana asing.
Serta bagaimana bantuan dana asing kerap dijadikan alat oleh suatu negara
untuk mencapai kepentingan nasionalnya. Terlebih lagi untuk menjadi alat,

dalam memperluas pengaruh suatu negara dalam kawasan.

1.5 Sistematika Penulisan
Setelah penelitian ini selesai dilakukan maka, hasil dari penelitian
berikut dengan analisisnya, akan disusun menjadi satu laporan utuh dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab I adalah Pendahuluan yang berisikan latar belakang mengenai
topik penelitian yang telah dilakukan. “Kemudian dilanjutkan dengan
rumusan masalah-di-mana, akan-dicari-tahu selama penelitian berlangsung.
Selanjutnya adalah tujuan dari penelitian yang dilakukan. Diikuti dengan
manfaat dari penelitian yang dilakukan, dan sistematika penulisan

penelitian.

BAB II KERANGKA BERPIKIR
Bab II adalah bagian di mana peneliti melakukan, mencari, dan

menjelaskan seluruh teori dan konsep yang digunakan selama penelitian



berlangsung. Bab II diawali dengan tinjauan pustaka, yang kemudian
dilanjutkan dengan penjelasan mengenai teori dan konsep. Teori dan konsep
merupakan dua hal penting yang digunakan selama penelitian berlangsung.
Sehingga dapat membantu peneliti dalam memahami dan menganalisa
fenomena yang terjadi selama penelitian berlangsung. Teori dan konsep
yang digunakan oleh penulis, selama penelitian berlangsung adalah : Teori
realisme dan liberalisme, konsep geopolitik, diplomasi, kerja sama bilateral,

bantuan dana asing, kepentingan nasional , dan kebijakan luar negeri.

BAB IIIl METODE PENELITIAN

Bab Il merupakan bagian di mana penulis menjelaskan metode yang
dipilih selama penelitian berlangsung. Bagian ini dimulai dengan
pendekatan dan metode yang-digunakan selama penelitian berlangsung.
Kemudian dilanjutkan dengan teknik pengumpulan dan teknik analisa data.
Selama penelitian berlangsung, penulis. menggunakan pendekatan
kualitatif. Diikuti dengan metode penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan-data-data-sekunder yang didapatkan melalui studi

daring, buku, serta berbagai artikel.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Di dalam Bab IV akan dijelaskan mengenai hasil yang diperoleh dari
proses penelitian yang telah berhasil dilakukan oleh peneliti. Hasil yang

diperoleh berupa kumpulan data, yang kemudian dianalisis menggunakan
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teknik analisa yang telah dipilih. Bab IV merupakan bab yang berisikan

jawaban dari seluruh masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.

BAB V PENUTUP
Bab V merupakan bab penutup yang menjadi bagian akhir dari
laporan penelitian ini. Bagian ini berisikan kesimpulan dari seluruh

penelitian yang telah dilakukan, beserta dengan saran.




